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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Kepadatan Populasi Koloni Jamur Pelarut Fosfat Dari 

Substrat Hutan Mangrove Sekitar Kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN)  

Kode 
Sampel 

Pengenceran Cawan 1 Cawan 2 
Jumlah 

Koloni Rata-
Rata 

Nilai TPC (Cfu/ml) 

DC 1.3 

10-2 4 - 2 2 x 102 

10-3 5 2 … … 

10-4 4 1 … … 

DMC 2.3 

10-2 - 5 2,5 2,5 x 102 

10-3 2 - … … 

10-4 4 1 … … 

DC 3.3 

10-2 4 2 3 3  x 102 

10-3 2 1 … … 

10-4 1 1 … … 

DC 4 

10-2 4 - 2 2 x 102 

10-3 - 10 … … 

10-4 - - … … 

MSC 1.3 

10-2 - - … … 

10-3 - 1 0,5 0,5 x 102 

10-4 1 - … … 

TB 2.3 

10-2 2 - 1 1 x 102 

10-3 8 - … … 

10-4 - 1 … … 

GJ 3.3 

10-2 1 4 2,5 2,5 x 102 

10-3 2 21 … … 

10-4 5 18 … … 

 

Perhitungan Jumlah Populasi Koloni Jamur Pelarut Fosfat Dari Substrat Hutan 

Mangrove Sekitar Kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN) 

 

1. Sampel DC 1.3  

Nilai TPC       =  2 x 
1

10−2   

                    = 200 

Pembulatan = 200* 

         = 2 x 102* 

2. Sampel DMC 2.3  

Nilai TPC       =  2,5 x 
1

10−2   

                    = 250 

Pembulatan = 250* 

         = 2,5 x 102* 
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3. Sampel DC 3.3 

Nilai TPC       = 3 x 
1

10−2   

         = 300 

Pembulatan = 300* 

         = 3 x 102* 

4. Sampel DC 4 

Nilai TPC       = 2 x 
1

10−2   

         = 200 

Pembulatan = 200* 

         = 2 x 102* 

5. Sampel MSC 1.3 

Nilai TPC       = 3 x 
1

10−3   

         = 50 

Pembulatan = 50* 

         = 0,5 x 102* 

6. Sampel TB 2.3 

Nilai TPC       = 1 x 
1

10−2   

         = 100 

Pembulatan = 100* 

         = 1 x 102* 

7. Sampel GJ 3.3 

Nilai TPC       = 2,5 x 
1

10−2   

         = 250 

Pembulatan = 250* 

         = 2,5 x 102* 
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Lampiran 2.  Tabel Perhitungan Indeks Pelarut Fosfat Dari Substrat Hutan Mangrove 

Sekitar Kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN) 

No Isolat 
DK1 
(P) 

DK2 
(L) 

DK 
(cm) 

ZB 
(cm) 

IPF 
(cm) 

Kategori Kelarutan 
Fosfat 

1 DC 1.3-2 PK (1) 4,7 4,7 4,7 0,4 1,09 Rendah 

2 DC 1.3-2  CPB (1) 7 8,1 7,55 0,3 1,04 Rendah 

3 DC 1.3-3 PS (1) 1,5 1,6 1,55 0,2 1,13 Rendah 

4 DC 1.3-3 PH(1) 1,4 2,4 1,85 0,3 1,17 Rendah 

5 DC 1.3-3 CP (2) 3,9 4,2 4,05 0,6 1,15 Rendah 

6 DC 1.3-4 PS (1) 1,3 1,3 1,3 0,2 1,16 Rendah 

7 DC 1.3-4  CP (2) 1,3 1,8 1,55 1 1,65 Rendah 

8 DMC 2.3-2 CPKH (2) 3,1 3,3 3,2 0,4 1,13 Rendah 

9 DMC 2.3-2 CPB (2) 2,8 3,2 3 0,4 1,14 Rendah 

10 DMC 2.3-3 CP (1) 2,7 2,9 2,8 0,3 1,11 Rendah 

11 DMC 2.3-4 CPKH (1) 2,6 2,8 4 0,4 1,1 Rendah 

12 DMC 2.3-4 CPB (2) 2,7 4,9 3,8 0,2 1,06 Rendah 

13 DC 3.3-2  CP (1) 3,5 4 3,75 0,5 1,4 Rendah 

14 DC 3.3-2 CP (2) 2,5 3,2 2,85 0,4 1,14 Rendah 

15 DC 3.3-3 CP (1) 2,3 2,9 2,6 0,3 1,12 Rendah 

16 DC 3.3-3CP (2) 2,2 2,4 2,3 0,6 1,26 Rendah 

17 DC 3.3-4 CP (1) 3,2 2,9 3,05 0,7 1,28 Rendah 

18 DC 3.3-4 CP (2) 3 2,7 2,85 0,4 1,14 Rendah 

19 DC 4-2 KU (1) 6,9 6,6 6,75 0,4 1,06 Rendah 

20 DC 4-2 PS (1) 2,3 1,9 2,1 0,2 1,09 Rendah 

21 DC 4-3 HTPB (2) 0,9 0,9 0,9 0,3 1,34 Rendah 

22 DC 4-3 CP (2) 1,9 2 1,95 0,5 1,26 Rendah 

23 MSC 1.3-3 PSKH (2) 2,4 2,5 2,45 0,3 1,13 Rendah 

24 MSC 1.3-4 PSB (1) 2,4 2,3 2,35 0,1 1,05 Rendah 

25 TB 2.3-2 HTPB (1) 1 0,9 0,95 0,4 1,43 Rendah 

26 TB 2.3-3 PSTH (1) 1,8 1,3 1,55 0,1 1,07 Rendah 

27 TB 2.3-4 CP (2) 2,9 3,3 3,1 1 1,33 Rendah 

28 GJ 3.3-2 CP (1) 1,9 2,1 2 0,9 1,45 Rendah 

29 GJ 3.3-2 CP (2) 1,8 2,9 2,35 1 1,43 Rendah 

30 GJ 3.3-3 CP (1) 1,9 2,7 2,3 0,7 1,31 Rendah 

31 GJ 3.3-3 PSTH (1) 0,7 3,1 1,9 1 1,53 Rendah 

32 GJ 3.3-3 CP (2) 2,9 2,9 2,9 0,5 1,18 Rendah 

33 GJ 3.3-4 CP (2) 1,1 2,3 1,7 0,3 1,18 Rendah 
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Lampiran 3. Morfotipe Jamur Pelarut Fosfat Dari Substrat Hutan Mangrove Sekitar 

Kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN) 
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Keterangan:  A = DC 1.3 PK (Putih Keabuan), B = DC 1.3 CPB (Cokelat Putih Bulat), C = DC 

1.3 PS (Putih Susu), D = DC 1.3 PH (Putih Hijau), E = DMC 2.3 CPKH (Cokelat 

Putih Kapas Halus), F  = GJ 3.3 CP (Cokelat Putih), G = DC 4 KU (Kuning), H = 

DC 4 HTPB (Hijau Tepi Putih Bludru), I  = MSC 1.3 PSB (Putih Susu Bludru), J = 

MSC 1.3 PSKH (Putih Susu Kapas Halus), K = TB 2.3 PSTH (Putih Susu Tengah 

Hijau 
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Lampiran 4. Isolasi Sampel Jamur Pelarut Fosfat Dari Substrat Hutan Mangrove 

Sekitar Kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Kenampakan morfologi secara makroskopis (tampak depan dan belakang) 

Hasil Isolasi jamur pelarut fosfat pada sampel DC 1.3 Ulangan 1 dan 2 

(Inkubasi 7 Hari) 
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(b) Kenampakan morfologi secara makroskopis (tampak depan dan belakang) Hasil 

Isolasi jamur pelarut fosfat pada sampel DMC 2.3 Ulangan 1 dan 2 (Inkubasi 7 Hari) 
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(c) Kenampakan morfologi secara makroskopis (tampak depan dan belakang) hasil 

Isolasi jamur pelarut fosfat pada sampel DC 3.3 Ulangan 1 dan 2 (Inkubasi 7 Hari) 
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(d) Kenampakan morfologi secara makroskopis (tampak depan dan belakang) hasil 

Isolasi jamur pelarut fosfat pada sampel DC 4 Ulangan 1 dan 2 (Inkubasi 7 Hari) 
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(e) Kenampakan morfologi (tampak depan dan belakang) secara makroskopis hasil 

Isolasi jamur pelarut fosfat pada sampel MSC 1.3 Ulangan 1 dan 2 (Inkubasi 7 hari) 
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(f) Kenampakan morfologi secara makroskopis (tampak depan dan belakang) Hasil 

Isolasi jamur pelarut fosfat pada sampel TB 2.3 Ulangan 1 dan 2 (Inkubasi 7 Hari) 
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(g) Kenampakan morfologi secara makroskopis (tampak depan dan belakang) Hasil 

Isolasi jamur pelarut fosfat pada sampel GJ 3.3 Ulangan 1 dan 2 (Inkubasi 7 Hari) 
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Lampiran 5. Dokumentasi Proses Pembuatan Media Pikovskaya  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Pembuatan dan penimbangan         (b)  Memanaskan dan menghomogen-                       

bahan media pikovskaya                        kan media pikovskaya dengan hot- 
                                                             plate magnetic stirrer 

 

c  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c)   Sterilisasi basah media pikovskaya     (d) Penuangan media pada cawan                     

        menggunakan autoclave                          petri 
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Lampiran 6.    Dokumentasi Proses Isolasi Jamur Pelarut Fosfat Pada Sampel Tanah 

Hutan Mangrove Sekitaran IKN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Pembuatan media PDA untuk         (b) Menghomogenkan sampel tanah  

Isolasi jamur pelarut fosfat                    yang akan diisolasi menggunakan  

                                                              vortex 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (c)   Pembuatan Larutan Pengenceran      (d) Penuangan Media PDA dengan    

pada Tabung Reaksi                                Isolasi Sampel Tanah Secara  

                                                                         Bersamaan Dalam Laminary Air Flow (LAF) 
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Lampiran 7.  Dokumentasi Proses Pemurnian Jamur Pelarut Fosfat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Memilih Jamur yang akan dimurnikan   (b)  Pemindahan koloni jamur dari media 

PDA ke media pikovskaya                    

 

Lampiran 8. Dokumentasi Proses Pengamatan Makroskopik Jamur Pelarut Fosfat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)   Mengamati ciri morfologi dari koloni     (b)  Mencatat ciri morfologi dari jamur  

       Jamur pelarut fosfat secara langsung         (tepi, bentuk, tekstur, elevasi, warna) 
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Lampiran 9. Dokumentasi Proses Pengamatan Makroskopik Jamur Pelarut Fosfat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)  Membuat preparat dari spora yang       (b)  Melihat bentuk spora, hifa, konidia,  

       tumbuh pada isoalat jamur                         dan konidiospora jamur mengguna-    

                                                                           kan mikroskop  

 

 

Lampiran 10.  Dokumentasi Proses Perhitungan Jumlah Koloni Jamur Pelarut Fosfat 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a)   Mengamati jumlah koloni jamur yang      (b)  Mencatat hasil dari perhitungan       

       tumbuh menggunakan colony counter          koloni 
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Lampiran 11.  Dokumentasi Proses Pembuatan Stok Isolat Jamur Pelarut Fosfat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Pembuatan media miring pikovskaya pada tabung reaksi dan penanaman hasil 

isolat jamur pelarut fosfat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) Hasil pembuatandan penanaman isolat jamur pada media miring pikovskaya 


